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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan program terapi Criminon untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan

program dengan membandingkan apakah ada perubahan sebelum dan sesudah mengikuti program terapi

Criminon dikaitkan dengan pencapaian tujuan khusus dan tujuan umum. Penelitian ini termasuk penelitian

kualitatif dengan disain deskriptif.

 

Dari analisis terhadap hasil wawancara, disimpulkan bahwa : Efektifitas program terapi Criminon yang

dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan Klas II A Narkotika secara umum bisa dikatakan cukup efektif hal

ini bisa dilihat dari pencapaian tujuan khusus dan tujuan umum.

 

Tujuan khusus: 1). Mampu meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, 2). Sebagian besar memahami

materi yang diberikan, 3). Peserta memahami nilai-nilai etika yang perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari 4). Memahami sifat-sifat sosial dan anti sosial, memahami prinsip golden rule, yaitu jika tidak suka

orang berbuat sesuatu terhadap kita maka kita jangan melakukan terhadap orang lain.

 

Tujuan umum: 1). Peningkatan rasa percaya diri, 2). Selama di lembaga pemasyarakataan mampu menahan

sugesti dan tidak menggunakan narkoba, 3). Tidak mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dengan

lingkungan, 4) Berusaha menumbuhkan rasa kedisiplinan, 5). Merubah perilaku yang tidak baik kearah yang

lebih baik, 6). Tumbuh rasa optimisme untuk menjalani hidup tanpa tekanan narkoba.

 

Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program terapi adalah 1). anggaran, 2).

sumber daya manusia, 3). sarana dan prasarana.  Saran-saran untuk mengatasi kendala-kendala tersebut:

1. Anggaran. Menjalin kerja sama dengan pihak ketiga.

2. Sumber Daya Manusia. Menciptakan instruktur baru.

3. Sarana dan Prasarana. Memprioritaskan adanya ruangan khusus untuk kegiatan Criminon.

<hr>

The focus of this study is trying to find out how far the effectivity of Criminon Therapy Programme?s

implementation by comparing the changes between before and after someone join in the programme and in

relation with the achievement of special and general purpose of the programme. This study is classified as a

qualitative research with a descriptive design.

 

Interview?s result analysis gives some conclusions that the effectivity of Criminon Therapy Programme?s

implementation in Class IIA Jakarta Narcotics Prison is good enough in general and it reflects from the

achievement of special and general purposes of the programme
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The special purposes are (1). Able to increasing the communication skills; (2). Most of curriculum which

given can be understood. (3). All participants have a good understanding of ethics values which have to

implemented in daily life. (4). Able to comprehend the social and anti-social characters and also the golden-

rule principle which define as if we don?t want someone do the bad things, so do not do the same things to

another one.

 

The general purposes are (1). The increasing of self-confident. (2). Ability to resist and overcome a

suggestive feeling related to narcotics using and also not using it as long as he live in prison; (3). Get no

difficulties in socialize with community; (4). Trying to raise discipline; (5). Behaviour changes from bad

into good ones (6). Growing up some optimism in living a life without pressure to use narcotics.

 

The implementation of this programme is facing some difficulties which are (1). budget (2). human

resources and (3). facility. Here are some suggestions to overcome those difficulties :

1.Budget ; Collaboration with some third parties in running this programme.

2.Human Resources ; Create some new instructors.

3.Facility ; Availability of special room for Criminon activities as a top first priority.


